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 Penelitian ini membahas peran SEKAMI (Serikat Kepausan Anak dan Remaja 

Misioner) dalam meningkatkan perkembangan iman anak di Kuasi Paroki Santo 

Matius Lewumbangga. Fokus penelitian meliputi sejarah, visi dan misi, program kerja, 

keanggotaan, serta peran pendamping atau animator dalam membina iman anak-anak. 

SEKAMI menjadi wadah bagi anak-anak Katolik untuk menumbuhkan kesadaran 

misioner, nilai-nilai rohani dan sosial, serta kepedulian terhadap sesama melalui doa, 

derma, kurban, dan kesaksian. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah wawancara mendalam dengan 

pendamping dan orang tua sebagai sumber data. Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti memahami pengalaman nyata anak-anak dalam kegiatan rohani, tantangan 

dalam pembinaan iman, serta peran pendamping dan keluarga dalam mendukung 

perkembangan iman. Data dianalisis secara deskriptif-reflektif guna memperoleh 

gambaran yang komprehensif mengenai dampak program SEKAMI terhadap 

pertumbuhan spiritual, pembentukan karakter, dan keterlibatan sosial anak. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum pengaktifan kembali SEKAMI, 

anak-anak cenderung kurang tertarik mengikuti kegiatan rohani, malas berdoa, dan 

enggan terlibat dalam aktivitas keagamaan. Setelah program berjalan, anak-anak mulai 

aktif dalam doa, permainan peran, drama rohani, liturgi, serta kegiatan sosial. 

Pendampingan yang konsisten dan kreatif, disertai dukungan orang tua, mendorong 

anak-anak untuk semakin mengenal dan menghayati iman secara mendalam, 

menumbuhkan solidaritas, serta membentuk karakter Kristiani. 

 Kesimpulannya, SEKAMI di Lewumbangga bukan sekadar sarana pembinaan 

iman, melainkan juga cerminan Gereja yang hidup, adaptif, dan relevan. Melalui 

pengalaman langsung dan pendampingan yang berkelanjutan, anak-anak belajar 

menghidupi iman secara nyata, membangun nilai-nilai Kristiani, serta bertumbuh 

menjadi saksi Kristus yang berani, peduli, dan beriman teguh. 
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anak, wawancara. 
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 This study examines the role of SEKAMI (Pontifical Missionary Childhood 

Association) in enhancing children’s faith development at the Quasi-Parish of Saint 

Matthew Lewumbangga. The research focuses on its history, vision and mission, work 

programs, membership, and the role of mentors or animators in fostering children’s 

faith. SEKAMI serves as a platform for Catholic children to develop missionary 

awareness, spiritual and social values, and concern for others through prayer, charity, 

sacrifice, and testimony. 

 This research employed in-depth interviews with mentors and parents as 

primary data sources. This approach enabled the researcher to understand children’s 

lived experiences in spiritual activities, the challenges in faith formation, and the role 

of mentors and families in supporting faith development. The data were analyzed using 

a descriptive-reflective method to obtain a comprehensive understanding of the impact 

of SEKAMI programs on children’s spiritual growth, character formation, and social 

engagement. 

 The findings reveal that prior to the reactivation of SEKAMI, children were 

generally less interested in participating in spiritual activities, reluctant to pray, and 

hesitant to engage in religious programs. After the implementation of the program, 

children became more active in prayer, role-playing, spiritual drama, liturgical 

services, and social activities. Consistent and creative mentoring, along with parental 

support, encouraged children to deepen their faith, foster solidarity, and develop 

Christian character. 

 In conclusion, SEKAMI in Lewumbangga is not merely a medium for faith 

formation but also a reflection of a living, adaptive, and relevant Church. Through 

direct experience and sustained mentoring, children learn to live out their faith 

concretely, cultivate Christian values, and grow into courageous, caring, and steadfast 

witnesses of Christ. 
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